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Abstract

Martapura river is the center of Banjarmasin’s local life, especially for water transportation and its famous floating market
tourism spot. Due to various floating objects in Martapura river, a method to detect those objects is needed to control the
condition of the river. In general, there are several methods to detect objects such as Gaussian, Support Vector Machine (SVM),
Independent Component Analysis (ICA) and the newest method called Haar Like Feature (HLF). Those first three methods
often used to detect moving object, while HLF mostly used to detect human’s face. This research aimed to examine the use of
HLF method to detect floating objects in Martapura river by using smartphone’s camera with the specification of 16Megapixel
and 1080p resolution. The data collected with random sampling technique in two different spots in Banjarmasin at different
times. Images and videos then examined using HLF method. The result shows that HLF method by using smartphone camera
cannot be used to identify any floating objects. Detecting floating objects with HLF cannot be done with fuzzy quality of
camera’s pixels and resolutions.

Keywords: Haar Like Feature (HLF); Object Detection; Floating; River; Smart Phone
Abstrak

Sungai Martapura merupakan pusat aktivitas warga kota Banjarmasin, terutama sebagai transportasi air dan wisata pasar
terapung yang terkenal. Untuk membantu memantau kondisi sungai Martapura maka diperlukan suatu metode deteksi objek-
objek terapung yang cenderung bergerak tersebut. Pada umumnya ada banyak metode untuk mendeteksi objek seperti Gaussian,
Support Vector Machine (SVM), Independent Component Analysis (ICA) serta metode yang terbaru yaitu Haar Like Feature
(HLF). Ketiga metode pertama lazim digunakan untuk objek bergerak, sedangkan HLF cenderung lebih banyak digunakan
untuk deteksi wajah manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan metode HLF dalam mendeteksi objek
terapung pada sungai Martapura dengan menggunakan kamera smartphone yang memiliki kamera 16Megapixel dan resolusi
1080p. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik random sampling pada dua titik di tengah kota Banjarmasin pada waktu
yang berbeda-beda. Hasil berupa citra dan video kemudian diolah dengan menggunakan metode eksperimen HLF. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode HLF dengan menggunakan kamera smartphone tidak dapat digunakan
untuk deteksi objek terapung. Keberhasilan deteksi objek terapung dengan menggunakan metode HLF masih belum bisa
menggunakan kamera dengan pixel dan resolusi yang fuzzy.

Kata kunci : Haar Like Feature (HLF); Deteksi Objek; Terapung; Sungai; Smartphone

1. Pendahuluan banyaknya objek yang ditemui pada permukaan

sungai.

Sungai adalah ikon yang menjadikan ibu kota
Provinsi Kalimantan Selatan dijuluki Kota Seribu
Sungai. Salah satu sungai yang membelah Kkota
Banjarmasin  adalah Sungai Martapura yang
menampung berbagai aktivitas masyarakat kota
Banjarmasin, baik itu untuk pemenuhan kebutuhan
sehari-hari seperti mandi dan mencuci pakaian,
transportasi air, hingga wisata pasar terapung.
Berbagai aktivitas tersebut berpengarun pada

*) Penulis korespondensi: nahdi@umbjm.ac.id

Aktivitas pasar terapung misalnya, sedikit banyak
berkontribusi terhadap sampah padat maupun cair
yang ada di sungai. Begitu pula dengan tumbuhan air
seperti enceng gondok, yang mana kehadirannya
kerap mengganggu aktivitas warga, khususnya untuk
transportasi air. Tak jarang adanya sampah dan enceng
gondok yang mengapung dapat menghambat
kelancaran sirkulasi transportasi air.

Selain  itu, dengan meningkatnya beban
transportasi darat, maka tidak menutup kemungkinan
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ke depannya sungai di Banjarmasin akan difungsikan
kembali semaksimal mungkin sebagai transportasi air
melalui program revitalisasi sungai (Abidin, 2016).
Ke depannya, beban lalu lintas harian transportasi
sungai akan menjadi suatu hal yang penting untuk
diteliti lebih dalam terkait objek terapung yang ada di
permukaannya (Hinojosa et al., 2011). Transportasi
air dengan menggunakan kapal dan perahu adalah
suatu hal yang menjadi bagian sehari-hari dari
kehidupan masyarakat kota Banjarmasin (Abidin
2016; Rochgiyanti 2011).

Sehubungan dengan hal tersebut, maka faktor
keamanan dan kebersihan sungai menjadi suatu hal
yang penting. Untuk membantu memantau kondisi
permukaan sungai, maka diperlukan suatu metode
deteksi untuk objek terapung yang cenderung
bergerak.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya sudah ada
yang mampu mendeteksi objek bergerak, namun
kebanyakan menggunakan metode Gaussian (Waliulu
2018; Zhu et al., 2018; Athira et al., 2018), Support
Vector Machine (SVM) (Komorkiewicz et al., 2012;
Bencheriet 2018) dan Independent Component
Analysis (ICA) (Déniz et al., 2003). Sedangkan
berdasarkan lokasinya, tentang pendeteksian objek
hanya untuk mendeteksi objek yang ada di darat
(Komorkiewicz et al., 2012; Waliulu 2018), serta
untuk mendeteksi objek yang ada di laut (Borghgraef
et al., 2010; Hinojosa et al., 2011).

Adapun pendekatan Haar Like Feature (HLF)
merupakan metode pendeteksian objek terbaru yang
merupakan pengembangan dari sistem pendeteksi
objek citra digital yang sebelumnya hanya mengolah
gambar dengan melihat dari nilai RGB. Metode ini
digunakan untuk menghasilkan deteksi objek yang
memiliki kualitas visual lebih baik (Viola et al. 2005).
Metode ini kerap digunakan untuk deteksi wajah
(Sabuari et al.,, 2016), dan beberapa kali pernah
digunakan untuk deteksi objek seperti plat kendaraan
(Michael 2018) dan mobil yang bergerak (Moghimi et
al., 2018).

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka HLF
sebagai metode deteksi objek terbaru yang memiliki
kelebihan kualitas deteksi objek dengan visual yang
lebih baik dipilih dalam penelitian ini untuk
mendeteksi objek terapung di sungai Martapura.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifan metode HLF dalam mendeteksi objek
terapung di sungai, mengingat bahwa metode ini
biasanya hanya digunakan untuk deteksi wajah dan
bukan pada objek secara umum.

Media yang digunakan untuk pengambilan citra
adalah smartphone, sehingga harapannya hasil
penelitian ini akan mudah diaplikasikan dengan
gadget yang digunakan sehari-hari.
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2. Kerangka Teori

2.1. Deteksi Objek Bergerak dengan Computer Vision

Terminologi lain yang berkaitan erat dengan
pengolahan citra digital adalah computer vision atau
machine computer. Pada hakikatnya, computer vision
mencoba meniru cara kerja visual manusia (human
vision). Human vision sesungguhnya sangat
kompleks, manusia melihat objek dengan indera
penglihatan (mata) lalu objek citra diteruskan ke otak
untuk diinterpretasi sehingga manusia mengerti objek
apa yang tampak dalam pandangan matanya. Proses-
proses dalam computer vision dibagi dalam 3 (tiga)
aktivitas :

1. Memperoleh atau mengakuisisi citra digital,
proses ini bisa disebut juga sebagai proses image
preprocessing.

2. Melakukan teknik komputasi untuk memproses
atau memodifikasi data citra berupa pixel.

3. Menganalisis dan  menginterpretasi  citra
menggunakan hasil pemrosesan untuk tujuan
tertentu, misalnya memandu robot, mengontrol
peralatan, memantau manufaktur, dan lain-lain.
Deteksi objek yang kuat dan cepat merupakan

tantangan besar dalam bidang computer vision.
Deteksi yang kuat dan cepat memiliki dua fitur utama
yaitu eksekusi paralel hibrida dan metode skala
gambar. Eksekusi paralel hibrida mengeksploitasi
penggolongan struktur cascade, pengklasifikasian
yang terletak pada cascade lebih sering digunakan
daripada pengklasifikasian berikutnya.

2.2. Metode-metode terdahulu untuk Deteksi Objek

Ada beberapa metode untuk mendeteksi objek
yang telah ada terlebih dahulu dan digunakan sebelum
adanya metode HLF, antara lain: Metode Gaussian,
Support Vector Machines (SVM), dan Independent
Component Analysis (ICA), sebagaimana terlihat pada
Gambar 1 di bawah ini.

Metode Gaussian merupakan metode yang
mempresentasikan latar belakang secara otomatis
pada setiap posisi pixel dengan mengoreksi fungsi
probabilitas distribusi dari Gaussian (Athira,Vijayan
and Mohan, 2018). Model parametrik yang didasarkan
pada model campuran Gaussian diterapkan pada
daerah warna citra yang tersegmentasi dengan
memproses citra warna dengan cara yang akan
mengurangi area citra yang harus dipindai
(Bencheriet, 2018).

Metode ini menggunakan model latar belakang
"Virtual" yang dilatih oleh urutan video alih-alih
gambar bingkai pertama untuk pemodelan latar
belakang. Kemudian objek latar depan diekstraksi
berdasarkan klasifikasi pixel. Akhirnya, menurut
metode morfologis, target bergerak yang lebih jelas
dilakukan untuk mewujudkan deteksi dan pelacakan
waktu nyata (Zhu et al., 2018). Beberapa penelitian
dengan metode Gaussian ini dapat dijumpai pada
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objek bergerak sepeti kendaraan bermotor (Waliulu,
2018; Zhu et al., 2018).

Penelitian terdahulu: Deteksi
Objek Bergerak

¥

Metode Gaussian - Akurat

(Waliulu, 2018) : .

kendaraan, plat —# |- Objek Bergerak

nomor - Sudah sering digunakan
Metode SVM : - Akurat

(O.Deniz, 2003) :Face Metode yang didasarakan pada meminimalisasi
Recognition Using resiko struktural dari kesalahan pengujian taining
Independent data

Componen Analysis

Sudah sering digunakan
and Support Vectar

Metode ICA : - Akurat

(Andrei, 2008): - Menemukan transformasi linier untuk
Event-related fast data input dengan representasi
optical signal in a berdasarakan variabel independen

rapid object —> secara stastistik.
recognition task: Generalisasi dari metode PCA yang
Improving detection merepresentasiinput berdasarkan
by the independent .
variabel yang tidak berklerasi
compnent analysis N )
Sudah sering digunakan
Metode HLF : - Akurat

(Lienthart, dkk,
2002): An extended

- Cocok untuk objek bergerak

- Belum pernah digunakan untuk

set of haarlike deteksi objek mengapung

features for rapid - Penyempurnaan dari metode Viola-

object detection lones

- mengenali obyek berdasarkan nilai
sederhana dari fitur tetapi bukan
merupakan nilai piksel dari citra obyek

- komputasi sangat cepat, karena hanya
bergantung pada jumlah piksel.

Gambar 1. Penelitian-penelitian terkait deteksi objek
bergerak (Sumber : Studi Pustaka, 2019)

Metode SVM merupakan metode yang didasarkan
pada meminimalisasi resiko struktural dari kesalahan
pengujian training data (Déniz, Castrillén and
Hernandez, 2003). Klasifikasi fitur menggunakan
SVM memiliki kompleksitas yang cukup tinggi dan
tidak mungkin menjalankanya pada CPU secara real
time ( Komorkiewicz, Kluczewski and Gorgon,2012;
Al Jarouf and Kurdy, 2018; Bencheriet, 2018)

Metode ICA menemukan transformasi linier untuk
data input dengan representasi berdasarkan variabel
independen secara stastistik. Metode ini merupakan
generalisasi dari metode PCA yang merepresentasi
input berdasarkan variabel yang tidak berkolerasi
(Déniz, Castrillén and Hernandez, 2003).

2.3 Metode Haar Like Feature (HLF)

Penelitian mengenai deteksi dan pengenalan wajah
teknologi computer vision telah banyak dilakukan,
salah satunya adalah menggunakan HLF yang dikenal
sebagai Haar Cascade Classifier. Haar-like features
merupakan rectangular (persegi) features, yang
memberikan indikasi secara spesifik pada sebuah
gambar atau image (Michael 2018; Viola 2011; Viola
et al. 2005).

Pendekatan untuk mendeteksi objek dalam gambar
menggabungkan empat konsep utama, yaitu:
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Training data.

Fitur segi empat sederhana yang disebut fitur Haar.

3. Integral image untuk pendeteksian fitur secara
cepat.

4. Pengklasifikasi bertingkat (cascade classifier)

untuk menghubungkan banyak fitur secara efisien.

r

2.2. Training Data pada Haar Like Feature (HLF)
Metode ini memerlukan 2 tipe gambar objek dalam

proses training yang dilakukan (Viola et al., 2005;

Viola 2011), yaitu :

1. Positive samples, berisi gambar objek yang ingin
di deteksi, apabila ingin mendeteksi mata maka
positive samples ini berisi gambar wajah, begitu
juga objek lain yang ingin dikenali.

2. Negative samples, berisi gambar objek selain objek
yang ingin dikenali, umumnya berupa gambar
background (tembok, pemandangan, lantai, dan
gambar lainnya). Resolusi untuk sampel negatif
disarankan untuk memiliki resolusi yang sama
dengan resolusi kamera. Training dari Haar
menggunakan dua tipe sampel diatas. Informasi
dari hasil training ini lalu dikonversi menjadi
sebuah parameter model statistik.

2.3. Sistem Kerja Algoritma Haar Cascade Classifier

Algoritma Haar menggunakan metode statistical
dalam melakukan pendeteksian wajah. Metode ini
menggunakan  sample  HLF.  Classifier ini
menggunakan gambar berukuran tetap (umumnya
berukuran 24x24). Cara kerja dari haar dalam
mendeteksi wajah adalah dengan menggunakan teknik
sliding window berukuran 24x24 pada keseluruhan
gambar dan mencari apakah terdapat bagian dari
gambar yang berbentuk seperti wajah atau tidak. Haar
juga memiliki kemampuan untuk melakukan scaling
sehingga dapat mendeteksi adanya wajah yang
berukuran lebih besar ataupun lebih kecil dari gambar
pada classifier (Viola et al., 2005)

Ide dari HLF adalah untuk mengenali objek
berdasarkan nilai sederhana dari fitur tetapi bukan
merupakan nilai pixel dari image objek tersebut.
Metode ini memiliki kelebihan yaitu komputasinya
sangat cepat, karena hanya bergantung pada jumlah
pixel dalam persegi bukan setiap nilai pixel dari
sebuah citra.

Pada dasarnya metode ini sudah pernah digunakan
pada penelitian-penelitian terdahulu, namun untuk
mendeteksi wajah (Sabuari et al., 2016; Deshpande et
al., 2016; Déniz et al., 2003; Bencheriet 2018).

Metode HLF juga pernah digunakan untuk
mendeteksi makhluk hidup yang bergerak (Uddin et
al., 2015). Metode ini belum pernah digunakan untuk
mendeteksi objek yang bergerak dan mengapung,
akan tetapi sudah pernah teruji pada benda bergerak
lainnya di darat seperti kendaraan bermotor (Moghimi
et al., 2018; Hiromoto et al., 2007; Al Jarouf et al.,
2018; Naba et al., 2017; Bencheriet 2018).
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3. Metode

Penelitian ini dimulai dengan studi literatur. Studi
literatur dilakukan untuk mengumpulkan penelitian-
penelitian terdahulu tentang deteksi objek bergerak
yang pernah dilakukan (metode Gaussian, SVM, ICA
dan Haar Like Features). Research gap yang
ditemukan adalah, belum adanya penelitian terdahulu
untuk mendeteksi objek bergerak yang terapung
dengan menggunakan metode HLF.

Langkah selanjutnya adalah melakukan observasi
lapangan dengan pengumpulan citra (terlihat pada
Gambar 2) pada dua titik lokasi di pusat kota
Banjarmasin vaitu di jembatan Pasar Lama dan
jembatan Merdeka dengan ketinggian 5 meter dari
permukaan air sungai dengan menggunakan kamera
smartphone (lihat ilustrasi Gambar 3). Penggunaan
smartphone dipilih dengan pertimbangan kepraktisan
penggunaan media pada saat observasi.

PSgIA R il ¥ 2 K
e FRIEEE by
Jembatan NGy
B Pasar Lama gtk
¥ i e

”o

Jembatan ¥
A Merdeka /=

o 4

Gambar 3. llustrasi pengambilan Citra

Smartphone yang digunakan adalah Realme 3 Pro
yang memiliki 16 Megapixel, resolusi 720x480 pixel
dan 1920x1080 pixel. Kedua resolusi ini dipilih
dengan pertimbangan output hasil video yang
berkualitas, karena jumlah pixel yang dihasilkan
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sangat banyak. Jumlah pixel berpengaruh pada hasil
deteksi objek.

Teknik pengumpulan data menggunakan random
sampling, mengingat penelitian ini adalah penelitian
dasar/pendahuluan difokuskan pada 2 waktu yang
berbeda yaitu pukul 09.00-10.00 WITA dan pukul
14.00-15.00 WITA, selama 2 hari dalam seminggu 2
bulan berturut-turut pada bulan Juni dan Juli 2019.
Waktu pengumpulan data ini berdasarkan pada
observasi terdahulu yang menunjukkan bahwa pukul
09.00-10.00 WITA dan 14.00-15.00 WITA setiap
harinya merupakan waktu puncak meningkatnya
aktivitas di sungai Martapura. Hari Selasa dan Sabtu
(2 hari dalam seminggu) dipilih untuk mewakili
sampel hari normal dan weekend. Bulan Juni dan Juli
dipilih dengan pertimbangan sebagai perpindahan
musim penghujan ke kemarau.

Pertimbangan menggunakan smartphone adalah
untuk melakukan eksperimen pengumpulan data
dengan menggunakan media yang dapat ditemui
sehari-hari, mengingat metode HLF cukup bergantung
pada kualitas citra objek yang akan dideteksi.

Teknik analisis yang digunakan adalah metode
HLF untuk mendeteksi objek terapung yang ada di
sungai Martapura.

Pada penelitian ini, deteksi objek di sungai
Martapura pada video yang awalnya merupakan citra
berwarna akan dirubah menjadi citra keabu-abuan lalu
citra tersebut akan dipisahkan antara latar belakang
dan objek yang akan dideteksi (threshold). Proses
selanjutnya adalah citra akan dideteksi menggunakan
metode HLF yang sebelumnya dilatih menggunakan
library dari open cv terlebih dahulu. Diagram proses
pendeteksian citra dengan HLF dapat dilihat pada

Gambar 4.

Mengubah Citra Ke
Abu-Abuan

i

Thresholding Citra

l

Deteksi Citra
menggunakan Haar
Like Feature

Deteksi ?
Tidak

Ya

( Selesai )

Gambar 4. Diagram proses Pengambilan Citra
(Sumber : Hasil analisis, 2019)
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4. Hasil dan Pembahasan
Hasil observasi lapangan berupa data video dan

gambar yang berhasil dikumpulkan ditunjukkan pada
Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Data survey lapangan berupa video Juni-Juli 2019

Hari ke Jam Lokasi Jumlah objek
1 09.00 - 10.00  Pasar Lama 20
2 14.00-15.00 Pasar Lama 25
3 09.00 —10.00  Pasar Lama 19
4 14.00-15.00 Pasar Lama 26
5 09.00 - 10.00  Pasar Lama 21
6 14.00-15.00 Pasar Lama 25
7 09.00 —10.00  Pasar Lama 20
8 14.00 - 15.00  Pasar Lama 27
9 09.00 - 10.00 Merdeka 20
10 14.00 - 15.00 Merdeka 26
11 09.00 - 10.00 Merdeka 18
12 14.00 - 15.00 Merdeka 25
13 09.00 - 10.00 Merdeka 19
14 14.00 - 15.00 Merdeka 25
15 09.00 - 10.00 Merdeka 20
16 14.00 - 15.00 Merdeka 26

Dari data terlihat bahwa objek terapung pada
sungai Martapura memiliki jumlah yang bervariasi
pada kedua waktu yang berbeda. Kedua waktu
penelitian (09.00-10.00 WITA dan 14.00-15.00
WITA) ternyata didominasi oleh alat transportasi air.
Tidak terlihat adanya objek lain seperti sampah
maupun tanaman air pada permukaan sungai
Martapura. Hal ini disebabkan adanya kapal
pembersih sungai dari Pemerintah Kota Banjarmasin
yang beroperasi setiap harinya untuk membersihkan
sungai Martapura dari berbagai sampah maupun
tanaman air seperti enceng gondok yang dapat
membahayakan jalur transportasi pada sungai.

Observasi yang dilakukan selama 2 bulan berturut-
turut setiap minggunya menunjukkan bahwa rata-rata
objek terapung yang lewat adalah sebanyak 23
kapal/jam. Pengumpulan data yang dilakukan secara
manual inilah yang diharapkan dapat dipermudah
dengan menggunakan metode HLF dengan
menggunakan citra dari smartphone.

Pada hasil pengujian, didapatkan data yang dibagi
menjadi 2 kondisi yaitu pukul 09.00-10.00 WITA dan
14.00-15.00 WITA. Tiap kondisi dipisahkan lagi
dengan durasi pengambilan video tersebut yaitu durasi
30 detik, satu menit dan dua menit. Tabel 2
menunjukkan hasil dari eksperimen data citra dan
waktu rata-rata memiliki jumlah frame yang sama
dikarenakan pengambilan menggunakan satu alat,
yaitu kamera smartphone Real me 3 Pro.

Durasi waktu dibagi menjadi 3 segmen waktu,
yaitu 30 detik, 60 detik dan 120 detik. Pemilihan
durasi waktu ini berdasarkan pada kuantitas atau
banyaknya objek terapung yang melewati kamera
smartphone. Objek terapung yang lewat rata-rata
merupakan moda transportasi air berupa kapal dan
perahu kecil.
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Tabel 2. Eksperimen data citra (Sumber: Hasil analisis,

2019)

Kondisi Waktu Durasi Jumlah
Frame

1 09.00 - 30 Detik/Video 719
10.00 60 Detik/Video 1438

120 Detik/Video 2876

2 14.00 - 30 Detik/Video 719
15.00 60 Detik/Video 1438

120 Detik/Video 2876

Pada kondisi 1 dan 2 sebagaimana telah
ditunjukkan pada Tabel 2, durasi video pada 30 detik
memiliki frame sebanyak 719, sedangkan pada 60
detik jumlah frame adalah 1438, dan 120 detik
memiliki frame sebanyak 2876. Per durasi waktu, rata-
rata ada beberapa objek terapung yang lewat, semakin
lama durasi waktu yang digunakan, semakin banyak
pula data objek terapung yang bisa terekam. Setelah
pembagian frame, metode berikutnya adalah
mendeteksi objek terapung tersebut dengan metode
HLF.

4.1. Eksperimen Objek Terdeteksi

Proses pendeteksian citra dimulai dengan
memasukkan video yang sudah diambil di tempat
lokasi penelitian lalu proses pertama yang dilakukan
adalah mengubah citra yang semula RGB menjadi
keabu-abuan guna mendapatkan nilai batas yang akan
digunakan untuk proses selanjutnya., lalu proses
terakhir sebelum melakukan deteksi adalah proses
threshold (proses mendapatkan nilai ambang dari citra
keabu-abuan). Proses ini memungkinkan untuk
metode HLF karena pada bagian citra yang sudah
melalui proses treshold , maka objek akan terpisah
dengan latar belakang pada sebuah citra.

Data yang diambil menunjukkan objek kapal yang
diambil citranya berada pada sungai yang arushya
relatif tidak terlalu deras. Hal ini menjadikan citra
objek terapung yang diambil pun cenderung tidak
terlalu banyak bergerak dan cenderung stabil. Cepat
atau lambatnya objek yang bergerak, berpengaruh
terhadap kualitas data citra yang didapatkan.

Seperti terlihat pada Gambar 5, langkah-langkah
yang dilakukan dimulai dengan mengubah citra yang
tadinya berwarna dalam format RGB menjadi keabu-
abuan (Gambar 5b). Langkah selanjutnya ada gambar
5.e yaitu threshold, di mana citra abu-abu berubah
menjadi citra biner, di mana nilai citra biner hanya 0
dan 1.

Apabila latar belakang citra dan objek terpisah,
maka terlihat perbedaan jelas warna hitam dan putih
yang kontras. Setelah itu akan diketahui apakah objek
bisa terdeteksi atau tidak. Apabila threshold berjalan
dengan baik, maka objek akan dapat terdeteksi dan
diberikan segmentasi citra berwarna kuning. Seperti
terlihat pada Gambar 5 (c), proses threshold pada citra
hasil dari kamera smartphone Realme 3 pro ternyata
tidak berjalan dengan baik, di mana dapat terlihat
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pbahwa antara latar belakang dan objek masih belum
jelas terpisah warna hitam dan putihnya.
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(c)Threshold
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Hasil analisis pada Tabel 3, menunjukkan metode
HLF tidak bisa mendeteksi objek yang mengapung di
sungai menggunakan smartphone Realme dengan
kamera 16 Megapixel. Pada kondisi 1, rata-rata jumlah
kapal yang lewat adalah sebanyak 3 kapal dan tingkat
akurasi pendeteksian sebanyak 0%. Pada kondisi 2,
rata-rata jumlah kapal yang lewat adalah sebanyak 3
kapal dengan akurasi 0%. Hal ini menunjukkan bahwa
pada 3 durasi yang berbeda (30 detik/video, 60
detik/video, dan 120 detik/video), durasi pengambilan
image tidak berpengaruh terhadap pendeteksian objek.

Tabel 3. Hasil pengujian citradengan HLF (Sumber: Analisa

2019)
Kon  Waktu Durasi Alat Terdete  Tidak  Akur
disi ksi Terde asi
ksi
1 09.00 30 Realme 0 1 0%
- Detik/ 3 Pro
10.00 Video
60 Realme 0 4 0%
Detik/ 3 Pro
Video
120 Realme 0 5 0%
Detik/ 3 Pro
Video
2 14.00 30 Realme 0 2 0%
- Detik/ 3 Pro
15.00 Video
60 Realme 0 2 0%
Detik/ 3 Pro
Video
120 Realme 0 3 0%
Detik/ 3 Pro
Video

Dari 16 data citra yang didapatkan, tidak ada
satupun objek terapung pada sungai Martapura yang
dapat dideteksi. Terlihat pada Tabel 4, bahwa
persentase keberhasilan deteksi objek terapung
dengan menggunakan kamera smartphone adalah
sebanyak 0%.

4.2. Faktor Eksternal yang Berpengaruh pada Citra

Kondisi cuaca pada saat pengambilan citra
cenderung berawan sehingga berpengaruh terhadap
pencahayaan, bayangan, dan warna pada objek yang
diteliti.  Meskipun kamera smartphone yang
digunakan sudah menggunakan kamera dengan
spesifikasi 16 Megapixel, ternyata tidak mampu
menghasilkan citra yang dapat digunakan untuk
mendeteksi objek terapung. Hasil pengujian citra
dengan HLF sesuai yang tertera pada Tabel 4.


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/jsinbis

Jurnal Sistem Informasi Bisnis 02(2019)

Tabel 4. Hasil pengujian citradengan HLF (Sumber: Analisa
2019)

Persenta
se

Har Jam Lokasi Jumlah Keberha Kesimpula
ike Objek silan n
Deteksi
Objek
1 09.00 — Pasar 20 0% GAGAL
10.00 Lama
2 14.00 — Pasar 25 0% GAGAL
15.00 Lama
3 09.00 — Pasar 19 0% GAGAL
10.00 Lama
4 14.00 — Pasar 26 0% GAGAL
15.00 Lama
5 09.00 - Pasar 21 0% GAGAL
10.00 Lama
6 14.00— Pasar 25 0% GAGAL
15.00 Lama
7 09.00 - Pasar 20 0% GAGAL
10.00 Lama
8 14.00— Pasar 27 0% GAGAL
15.00 Lama
9 09.00 - Merdeka 20 0% GAGAL
10.00
10 14.00 - Merdeka 26 0% GAGAL
15.00
11 09.00 - Merdeka 18 0% GAGAL
10.00
12 14.00 — Merdeka 25 0% GAGAL
15.00
13 09.00 - Merdeka 19 0% GAGAL
10.00
14 14.00 — Merdeka 25 0% GAGAL
15.00
15 09.00 - Merdeka 20 0% GAGAL
10.00
16 14.00 - Merdeka 26 0% GAGAL

15.00
Persentase Keberhasilan

0/16 = 0%

5. Kesimpulan

Pendeteksian citra objek terapung pada sungai
Martapura dengan menggunakan metode HLF pada
citra hasil kamera smartphone tidak berhasil
dilakukan. Semua citra video dari kamera smartphone
Realme 3 pro tidak bisa terdeteksi oleh metode HLF
dikarenakan proses prapengolahan citra video dari
kamera smartphone Realme 3 pro pada threshold tidak
bisa memisahkan antara objek dan latar belakang
dengan baik.

Untuk penelitian lanjutan, data gambar dan video
yang diperoleh dengan menggunakan kamera
smartphone ini akan dibandingkan dengan data citra
yang dikumpulkan dengan menggunakan kamera
mirrorless/DSLR atapun kamera smartphone lainnya
yang memiliki kualitas pixel lebih baik.
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